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ABSTRACT 

 

Emotional pain is a psychological condition that is often experienced by people who have 

experienced trauma or deep emotional difficulties. Maera, the main character in the novel 

"Kresek Hitam" by Honey Dee, experiences severe emotional wounds due to the injustice 

and family problems she experiences. The aim of this research is to study psychological 
counseling methods to heal Maera's inner wounds in the novel "Kresek Hitam". This 

research uses a qualitative approach and analyzes relevant counseling psychology theories. 

The research results showed that the injustice and family problems experienced by Maera 
had an impact on her emotional and psychological condition. Maera received help in 

improving her mental health and repairing her inner trauma through a counseling 

psychology approach used through individual counseling methods and group therapy 

 

Keywords: emotional pain, counseling psychology, injustice, family problems 

ABSTRAK 

Luka batin adalah kondisi psikologis yang sering dialami oleh orang-orang yang mengalami 

trauma atau kesulitan emosional yang mendalam. Maera, karakter utama dalam novel 

“Kresek Hitam” karya Honey Dee mengalami luka batin yang parah akibat ketidakadilan dan 

masalah keluarga yang dialaminya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari 

metode psikologi konseling untuk menyembuhkan luka batin Maera dalam novel “Kresek 

Hitam”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menganalisis teori psikologi 

konseling yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakadilan dan masalah 

keluarga yang dialami Maera berdampak pada kondisi emosional dan psikologisnya. Maera 

mendapat bantuan dalam memperbaiki kesehatan mentalnya dan memperbaiki trauma 

batinnya melalui pendekatan psikologi konseling yang digunakan melalui metode konseling 

individu dan terapi kelompok. 

Kata Kunci: luka batin, psikologi konseling, ketidakadilan, masalah keluarga 

 

PENDAHULUAN 

Sastra merupakan salah satu cabang kesenian yang selalu berada dalam 

peradapan manusia tidak dapat ditolak, bahkan tersebut diterima sebagai salah satu 

realitas sosial budaya (Ramadania et al., 2018). Karya sastra memiliki peran yang 

penting dalam masyarakat karena karya sastra merupakan refleksi atau cerminan 
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kondisi sosial masyarakat yang terjadi di dunia sehinga karya itu menggugah 

perasaan orang untuk berpikir untu kehidupan (Rachma, 2023). Wellek dan Warren 

(1993) mendefinisikan karya sastra sebagai karya imajinatif dan menggunakan 

bahasa sebagai medium utama dengan dominasi fungsi estetika. Karya sastra sebagai 

hasil cipta manusia selain mmberikan hiburan juga syarat dengan nilai, baik nilai 

keindahan maupun nilai-nilai ajaran hidup. 

Novel menjadi salah satu jenis karya sastra yang diminati karena menghadirkan 

uraian yang kaya akan masalah kejiwaan dan sosial (Mulatsari, 2023; Yanti et al., 

2023). Dalam sebuah novel, beragam persoalan manusia dikaji secara mendalam 

karena cenderung meluas dan menekankan pada kompleksitas, khususnya dalam 

konteks realitas sosial dan psikologis dalam cerita. Oleh karena itu, persoalan-

persoalan yang dihadirkan dalam novel cenderung lebih kompleks dan rumit 

dibandingkan dengan cerita pendek, sehingga memerlukan waktu lebih lama untuk 

menyelesaikannya. Novel diciptakan secara khusus untuk menggali karakter tokoh 

secara kronologis, menjadikannya lebih panjang daripada cerita pendek. Namun, hal 

ini justru menjadi daya tarik tersendiri dari novel. 

Dalam perjalanan hidup manusia, berbagai kejadian dan pengalaman sering 

kali menimbulkan luka batin, termasuk situasi yang menciptakan ketidakadilan dan 

pengkhianatan dalam masalah keluarga. Dampak emosional seperti rasa sakit hati, 

kekecewaan, dan penderitaan yang muncul dari pengalaman tersebut dapat 

memberikan dampak negatif terhadap kesejahteraan psikologis individu. Psikologi 

konseling telah terbukti sebagai pendekatan yang efektif dalam membantu individu 

mengatasi luka batin dan trauma emosional tersebut. 

Novel “Kresek Hitam” karya Honey Dee mengajak pembaca masuk ke dalam 

alur cerita yang kompleks, yang mengeksplorasi tema-tema kehidupan, ketidakadilan, 

dan pengkhianatan dengan mendalam. Peran sentral ketidakadilan dan pengkhianatan 

yang dialami oleh Maera dalam perkembangan cerita menggambarkan kedalaman 

karakter. Penelitian ini memiliki urgensi untuk memberikan pemahaman yang 

berharga mengenai bagaimana intervensi psikologi konseling dapat membantu 

individu mengatasi penderitaan seperti trauma dan kesedihan yang dipicu oleh 

masalah keluarga dan pengalaman ketidakadilan. 
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Penelitian mengenai konsekuensi dari ketidakadilan dan pengkhianatan dalam 

masalah keluarga terhadap luka batin, serta pemanfaatan pendekatan psikologi 

konseling dalam proses penyembuhan, masih memiliki keterbatasan, terutama dalam 

konteks sastra. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki hubungan yang penting untuk 

mengisi kesenjangan pengetahuan dan memberikan pemahaman yang lebih dalam 

mengenai peran pendekatan psikologi konseling dalam membantu individu 

mengatasi dampak luka batin yang disebabkan oleh ketidakadilan dan pengkhianatan 

dalam masalah keluarga. 

Pendekatan psikologi konseling akan menjadi kerangka teoritis utama dalam analisis 

dan pemahaman terhadap pengalaman luka batin yang dialami Maera dalam novel 

'Kresek Hitam'. Maera mengalami penderitaan emosional yang disebabkan oleh 

ketidakadilan dan pengkhianatan. Pengalaman tersebut meliputi pengkhianatan yang 

dilakukan oleh teman dekatnya serta ketidakadilan yang ia rasakan dari keluarganya 

yang lebih mempercayai perkataan orang lain, mengakibatkan Maera merasa hancur 

dan kehilangan kepercayaan pada lingkungannya. Dampak dari pengalaman 

traumatis seperti ini dapat mengganggu keseimbangan emosional dan psikologis 

individu, mengakibatkan perasaan ketidakstabilan dan kesulitan dalam mengatasi 

konflik batin yang dialami. 

 Pendekatan psikologi konseling memberikan jalan bagi individu yang 

mengalami situasi serupa dengan Maera untuk mengatasi luka batin mereka. Terapi 

kognitif, sebagai salah satu aspek dari pendekatan ini, memiliki potensi untuk 

mengubah pola pikir negatif individu menjadi pola pikir yang lebih positif dan sehat. 

Proses terapi ini melibatkan pembimbingan individu untuk mengenali dan mengubah 

pemikiran negatif yang muncul sebagai hasil dari pengalaman traumatis, menuju 

pemikiran yang lebih adaptif dan realistis. Selain itu, pendekatan konseling juga 

dapat membantu individu dalam mengelola emosi negatif yang timbul akibat luka 

batin mereka. Penggunaan teknik relaksasi dan strategi pengelolaan emosi memiliki 

potensi untuk membantu individu mengatasi perasaan seperti kesedihan, kemarahan, 

dan kekecewaan yang mungkin muncul. 

 Dalam hal ini, terlihat bahwa pengalaman luka batin yang dialami 

Maera dalam novel 'Kresek Hitam' karya Honey Dee, secara konsisten 



 PARAMASASTRA 
Vol. 11 No. 2 - September 2024 

p-ISSN 2355-4126 e-ISSN 2527-8754 
http://journal.unesa.ac.id/index.php/paramasastra 

 

 213 

mencerminkan prinsip-prinsip yang dijelaskan dalam teori trauma psikologis yang 

dikemukakan oleh Judith Herman. Pengkhianatan dan ketidakadilan yang ditemui 

Maera mampu mengganggu keseimbangan emosional dan psikologisnya, yang 

berujung pada penderitaan yang sangat mendalam. Pendekatan psikologi konseling, 

terutama melalui penerapan terapi kognitif dan teknik pengelolaan emosi, dapat 

memainkan peran penting dalam proses penyembuhan luka batin yang dialami Maera. 

Dengan demikian, pendekatan ini dapat berperan sebagai sarana yang efektif untuk 

membantu Maera mengatasi dampak psikologis dari pengalaman traumatis yang ia 

alami dalam novel tersebut. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meredakan luka batin adalah 

melalui pendekatan psikologi konseling. Namun, dalam novel “Kresek Hitam” karya 

Honey Dee, terdapat karakter utama bernama Maera yang mengalami penderitaan 

akibat ketidakadilan yang dilakukan oleh keluarganya sendiri. Dalam cerita tersebut, 

Maera mengalami perjalanan emosional yang rumit dan membutuhkan pendekatan 

psikologi konseling yang tepat untuk membantu mengatasi luka batinnya. Hal ini 

menyoroti pentingnya pemahaman mengenai bagaimana pendekatan psikologi 

konseling dapat mendukung Maera dalam proses pemulihan dari luka batin. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan tentang implementasi 

pendekatan ini pada individu yang mengalami pengkhianatan dan ketidakadilan 

dalam kehidupan nyata. 

Tujuan dari penelitin ini untuk melakukan analisis mendalam terhadap 

pengalaman luka batin yang dialami oleh Maera dalam novel “Kresek Hitam”, dan 

menerapkan pendekatn psikologi konseling kemudian dideskripsikan sebagai 

langkah terapi untuk menyembuhkan luka batin tersebut. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi penting dalam memahami dampak luka batin yang 

timbul akibat ketidakadilan dan pengkhianatan dalam lingkungan keluarga terhadap 

individu. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

lebih luas mengenai penerapan pendekatan psikologi konseling dalam membantu 

individu yang mengalami luka batin. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada bidang sastra dengan mengeksplorasi pengalaman 

karakter dalam konteks psikologi dan emosional. 
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METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang diterapkan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Pendekatan kualitatif secara keseluruhan menggunakan teknik-teknik penafsiran 

untuk menggambarkan informasi dalam bentuk deskripsi verbal. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menguraikan bentuk konflik batin beserta fakto penyebabnya yang 

terdapat dalam novel “Kresek Hitam” karya Honey Dee, dengan hasil akhir berupa 

ungkapan verbal berupa angka atau nomina. 

 Ahmadi (2019) menjelaskan bahwa dalam konteks penelitian kualitatif, ada 

delapan tahapan yang umumnya harus dilalui. Tahapan-tahapan tersebut mencakup 

pemilihan topik penelitian, fokus penelitian, serta teori yang relevan untuk 

mengarahkan penelitian. Setelah itu, peneliti merancang studi, mengumpulkan data, 

dan melakukan analisis terhadap data yang  terkumpul. Tahapan berikutnya adalah 

menyimpulkan hasil analisis, yang kemudian diikuti oleh tahap diseminasi hasil 

penelitian. Namun, diseminasi hasil penelitian jarang dilakukan pada peneliti pemula 

karena mereka sering kali terkendala oleh masalah finansial. Tahapan terakhir ini 

memiliki peran krusial dalam menyebarkan temuan kepada komunitas ilmiah 

maupun praktisi. Oleh karena itu, keseluruhan tahapan dalam penelitian kualitatif ini 

memberikan kerangka kerja yang sistematis untuk memastikan konsistensi dan 

kesuksesan penelitian yang dilakukan. 

 Pengumpulan data yang akan diterapkan adalah analisis teks, di mana peneliti 

akan secara rinci mengeksplorasi teks novel untuk mengidentifikasi peristiwa 

ketidakadilan dan pengkhianatan serta masalah keluarga yang dialami oleh Maera 

dan dampaknya terhadap keadaan emosionalnya. Data yang dikumpulkan akan 

mencakup semua kutipan yang mencerminkan aspek konflik batin seperti 

ketidakadilan dan pengkhianatan yang dilakukan oleh anggota keluarga atau teman 

dekat Maera dalam novel “Kresek Hitam”. 

 Proses pengumpulan data dalam penelitian novel ini dijalankan melalui 

langkah-langkah yang terperinci. Pertama, peneliti membaca novel secara 

menyeluruh dengan penuh kritis dan teliti, melakukan pengamatan yang berulang-

ulang untuk memastikan pemahaman yang mendalam. Selanjutnya, fokus ditujukan 

pada identifikasi dan pencatatan data yang relevan terkait dengan konflik batin 
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seperti trauma, ketidakadilan, dan pengkhianatan yang muncul dalam cerita. Langkah 

ketiga melibatkan deskripsi detail terhadap data yang telah terkumpul, dengan 

penekanan pada permasalahan yang muncul dalam novel tersebut terkait dengan luka 

batin. Terakhir, proses ini diakhiri dengan menyimpulkan hasil dari pengumpulan 

dan analisis data yang telah dilakukan. Seluruh langkah ini diarahkan untuk 

memastikan data yang terkumpul benar-benar relevan dengan tujuan penelitian serta 

mendorong pemahaman yang lebih mendalam terhadap konflik psikologis yang 

tersembunyi dalam novel “Kresek Hitam”. 

 Sumber data utama yang akan dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah novel 

"Kresek Hitam" karya Honey Dee, yang diterbitkan oleh PT Elex Media 

Komputindo, Kelompok Gramedia, Anggota IKAPI, Jakarta, pada cetakan pertama 

tahun 2023 dengan jumlah 175 halaman. Selain itu, jurnal-jurnal dan buku teori yang 

relevan juga akan menjadi sumber data penting untuk mendukung penelitian ini.  

 Data yang diperoleh akan dianalisis secara terperinci untuk mengungkapkan 

pola-pola pengalaman luka batin yang dialami oleh karakter Maera. Dalam konteks 

peristiwa yang terjadi dalam alur cerita novel tersebut. Analisis data akan 

menggunakan pendekatan kualitatif, di mana peneliti akan mengeksplorasi pola-pola 

pengalaman dan respon emosional Maera terhadap peristiwa-peristiwa tersebut. 

Untuk memastikan keabsahan temuan, penelitian ini akan menggunakan teknik 

triangulasi data, yang melibatkan perbandingan hasil dari analisis novel dengan teori-

teori psikologi konseling yang relevan. Dengan demikian, keandalan dan validitas 

penelitian dapat diperkuat melalui integrasi data dari berbagai sumber yang beragam. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam 

memperluas pemahaman tentang dampak luka batin akibat ketidakadilan dan 

pengkhianatan dalam konteks sastra. Selain itu, penelitian ini juga menekankan 

pentingnya penerapan pendekatan psikologi konseling sebagai sarana terapeutik 

untuk membantu individu mengatasi dampak emosional. Dengan demikian, 

penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan sumbangan yang signifikan dalam 

pengembangan pengetahuan di bidang sastra dan psikologi konseling, serta 

memperdalam pemahaman kita tentang kondisi psikologis manusia dalam konteks 

sastra. 
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PEMBAHASAN 

 Dalam novel 'Kresek Hitam' karya Honey Dee, konflik berperan sebagai tulang 

punggung yang mengarahkan alur cerita dan pengembangan karakter-karakternya. 

Melalui analisis yang cermat, kita dapat menyoroti konflik-konflik yang mengemuka, 

yang tidak hanya meliputi pertarungan batin yang dihadapi oleh para tokoh utama, 

namun juga termasuk pertentangan dengan elemen-elemen eksternal seperti 

lingkungan dan situasi sekitar mereka. Pertikaian antarpersona juga memainkan 

peran krusial, memberikan kekuatan pada kehidupan cerita dan memperluas rentang 

perjalanan cerita yang ditawarkan oleh novel ini. Pemahaman atas kompleksitas dan 

multi-dimensi konflik ini memungkinkan pembaca untuk menelusuri lebih jauh 

kedalam cerita, memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang perjalanan 

emosional yang dialami oleh setiap karakter. Dengan demikian, analisis konflik 

dalam novel 'Kresek Hitam' tidak hanya esensial untuk apresiasi literatur yang kaya, 

tapi juga untuk pengalaman imersif dalam mengalami pertumbuhan dan perubahan 

yang dialami oleh karakter-karakter di dalamnya. 

 Burhan Nurgiantoro (2012) mendefinisikan konflik sebagai momen atau 

kejadian yang secara mendasar tidak diinginkan oleh karakter dalam sebuah cerita, 

menandakan bahwa jika diberikan pilihan, karakter tersebut akan menghindari 

kejadian tersebut. Dalam perspektif yang sama, Wellek dan Warren, seperti dikutip 

oleh Nurgiantoro, menggambarkan konflik sebagai elemen dramatis yang esensial, 

yang melibatkan pertempuran antara dua kekuatan yang berimbang, menunjukkan 

adanya aksi dan reaksi. Panuti Sudjiman (1990) menambahkan bahwa konflik 

merupakan pertentangan antara dua kekuatan yang bisa bermanifestasi dalam 

berbagai bentuk: konflik internal dalam diri seorang karakter, konflik antarpersona, 

konflik antara individu dengan masyarakat atau lingkungan sekitarnya, konflik antara 

individu dengan alam, dan konflik antara individu dengan kekuatan spiritual atau 

Tuhan. Dari pendapat tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa konflik dianggap 

sebagai inti dari dinamika cerita, yang tidak hanya tidak dikehendaki oleh karakter-

karakternya tetapi juga memainkan peran penting dalam pengembangan plot dan 

karakter. Baik Burhan Nurgiantoro, Wellek dan Warren, maupun Panuti Sudjiman 
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menekankan bahwa konflik menciptakan kesempatan untuk aksi dan reaksi, 

menantang karakter dengan pertempuran antara dua kekuatan yang berimbang, yang 

dapat bersifat internal, antarpersonal, sosial, alamiah, atau bahkan spiritual. Melalui 

konflik, sebuah karya sastra dapat mengeksplorasi kedalaman emosi karakter, 

pertumbuhan pribadi, dan kompleksitas hubungan, menjadikan konflik sebagai 

elemen kunci dalam penciptaan naratif yang kaya dan mendalam. 

 Ada sejumlah kutipan yang mencerminkan pemicu konflik internal dalam 

sebuah cerita. Kutipan-kutipan ini memberikan wawasan tentang keadaan atau 

insiden yang memicu pertentangan di antara karakter-karakter atau kelompok dalam 

narasi. Melalui kutipan-kutipan tersebut, pembaca diajak untuk melihat bagaimana 

konflik batin muncul dari berbagai situasi atau interaksi yang kompleks antara 

karakter-karakter yang terlibat. Dengan mempertimbangkan kutipan-kutipan ini, kita 

bisa menggali dinamika yang mengarah pada timbulnya konflik internal dalam 

jalinan cerita. Selain itu, kutipan-kutipan ini juga membantu pembaca untuk 

mengidentifikasi akar masalah serta perbedaan yang memunculkan ketegangan di 

antara karakter-karakter dalam novel tersebut. Ini memungkinkan pembaca untuk 

memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang motivasi dan emosi yang mendasari 

konflik, serta memperkaya pengalaman membaca dengan menyediakan konteks yang 

lebih luas tentang peristiwa dan hubungan antar karakter dalam cerita. Berikut 

kutipan-kutipan dari novel ‘Kresek Hitam’ karya Honey Dee: 

 

Mereka bukan menghawatirkan kondisiku. Mereka mengkhawatirkan nama 

besar Abah sebagai ketua DPW Partai Muslim Sejati. Mereka 

mengkhawatirkan reputasi mereka sebagai ustaz dan ustazah yang sudah 

menggenggam surga (halaman 8). 

 

 Fokus utama terletak pada kecemasan akan reputasi, menunjukkan bahwa 

dalam situasi tersebut, perhatian lebih terarah pada menjaga citra keluarga Abah 

daripada memperhatikan kebutuhan atau perasaan Maera secara langsung. Hal ini 

menegaskan bahwa Maera mungkin merasa diabaikan atau tidak dipedulikan secara 

personal, karena prioritas keluarga terutama terkait dengan menjaga nama baik dan 

status sosial mereka. Dalam dinamika ini, keberadaan Maera mungkin hanya 

dipandang sebagai bagian dari keseluruhan citra keluarga, bukan sebagai individu 
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yang memiliki kebutuhan, perasaan, atau pengalaman yang unik. Perhatian yang 

lebih besar terhadap reputasi keluarga Abah menunjukkan bagaimana norma dan 

nilai sosial dalam lingkungan tersebut mengatur prioritas dan perilaku anggota 

keluarga, bahkan mungkin mengorbankan kepentingan individu seperti Maera.  

 Konflik batin yang dialami oleh Maera, yang merasa bahwa perhatian yang 

diberikan oleh lingkungannya lebih terfokus pada menjaga citra sosial daripada 

memperhatikan kesejahteraan pribadinya. Perpecahan antara nilai-nilai individu dan 

harapan kelompok mencerminkan dilema internal yang sering dihadapi dalam 

masyarakat yang sangat memperhatikan status sosial. Maera merasa terasing dan 

tidak dipahami, menyadari bahwa perhatian yang ia terima cenderung dipengaruhi 

oleh kepentingan eksternal keluarganya, bukan berdasarkan kepedulian yang autentik 

terhadap dirinya. Hal ini menciptakan suasana batin yang tegang, di mana Maera 

berjuang untuk mendapatkan pengakuan atas penderitaannya. Pendekatan psikologi 

konseling memainkan peran penting dalam membantu individu menavigasi konflik 

batin yang muncul dari ketegangan antara identitas pribadi dan ekspektasi sosial. 

Melalui konseling, individu diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi perasaan 

mereka dengan tanpa rasa takut akan penilaian, memungkinkan pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap aspek-aspek kehidupan yang mungkin tidak selaras dengan 

harapan keluarga atau masyarakat. Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi 

individu untuk mencapai pemahaman diri yang lebih dalam dan menemukan 

keseimbangan antara kebutuhan pribadi dan harapan sosial yang ada. 

 

“Yang paling menyedihkan, rumah ini merupakan awal dari ketegangan 

kelurgaku. Abah sudah menjadi angota dewan, Mamah mengerjakan bisnis 

tambahan, dan kakak-kakak ku ikit segala jenis kegiatan di luar rumah. Tidak 

ada yang tinggal di rumah ini untuk sekedar menyadari kalau ruma ini masih 

tetap bergema. Tidak ada yang memiliki waktu untuk tinggal lebih lama di 

rumah hingga menyadari kalau bau apek rumah ini masih tetap tercium 

sekalipun AC sudah terpasang pada kamar-kamar” (halaman 16). 

 

 Situasi tersebut merujuk pada kondisi di mana terjadi perpecahan atau 

ketegangan dalam dinamika internal keluarga akibat kesibukan individu-individu 

yang menjadi bagian darinya. Ketegangan ini mungkin muncul karena kurangnya 

waktu yang dihabiskan bersama, ketidakseimbangan antara tanggung jawab individu, 
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atau perbedaan dalam prioritas dan nilai-nilai yang dimiliki oleh anggota keluarga. 

Ketika individu-individu dalam keluarga terlalu sibuk dengan kegiatan atau tanggung 

jawab masing-masing, hal ini dapat mengakibatkan penurunan interaksi dan kualitas 

hubungan di antara mereka. Ketidakseimbangan ini juga dapat menciptakan 

ketegangan, karena beberapa anggota keluarga mungkin merasa diabaikan atau tidak 

didukung secara emosional oleh yang lainnya. Selain itu, perbedaan dalam prioritas 

dan nilai-nilai dapat memunculkan konflik atau ketidaksepakatan yang mengganggu 

harmoni dalam keluarga. Ketika situasi ini terjadi, keluarga mungkin mengalami 

kesulitan dalam menjaga hubungan yang sehat dan saling mendukung. Oleh karena 

itu, penting bagi anggota keluarga untuk mengidentifikasi sumber ketegangan 

tersebut dan berupaya untuk menyeimbangkan waktu, tanggung jawab, serta nilai-

nilai yang dimiliki masing-masing untuk memperkuat hubungan dan membangun 

kembali kedekatan dalam keluarga. 

 Kompleksitas konflik batin yang dialami oleh Maera di tengah keluarga yang 

sibuk dan terfokus pada pencapaian eksternal. Rumah seharusnya menjadi tempat 

perlindungan, namun bagi Maera, itu justru menjadi sumber konflik dan 

ketidaknyamanan. Konflik ini tidak hanya melibatkan perasaan kesepian dan 

kehilangan, tetapi juga perasaan tidak diakui atau dihargai oleh anggota keluarga 

lainnya, yang menyebabkan rasa terpinggirkan dan terasing bagi Maera. Dalam 

mengatasi ketegangan dan konflik dalam dinamika keluarga, pendekatan konseling 

psikologi terbukti bermanfaat. Melalui konseling, individu seperti Maera dapat 

menjelajahi dan memahami perasaan mereka, mengidentifikasi penyebab ketegangan 

dalam keluarga, dan mengevaluasi harapan keluarga terhadap mereka. Pendekatan ini 

memberikan kesempatan bagi individu untuk menetapkan batas-batas pribadi mereka 

dalam konteks keluarga yang sibuk, serta membangun hubungan yang lebih sehat 

dan mendukung. Oleh karena itu, pendekatan psikologi konseling memungkinkan 

individu untuk mencapai kesejahteraan emosional yang lebih baik dan menciptakan 

keseimbangan dalam dinamika keluarga mereka. 

 

“DIA KAKAKNYA TEMANKU, Mamah. Dia suka bercanda banget. Dia …. 

Nggak bakalan nulis yang jorok. Dia tahu aku, kok.” Aku mencoba membela diri 

di tengah tekanan mengerikan tatapan keluargaku.  
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“Dia tahu kamu yang gimana? kamu yang tukang ngobat, mabuk? Itu berarti dia 

mikir hal lain selain bercanda sama kamu, Maera,” kata Mamah sambil 

memegang kartu ucapan itu dengan tangan gemetar (halaman 71). 

Tidak ada yang mendegarkanku. Tidak ada yang mendegarkan suara pendosa. 

Mamah malah memanggil Ratri yang entah kenapa tidak ikut menertawakanku di 

sini (halaman 72). 

 Situasi yang dihadapi Maera mencerminkan dinamika kompleks dalam 

hubungan antara keluarga dan individu. Meskipun Maera menerima ucapan dan kue 

dari kakak temannya, namun kebahagiaannya terhambat oleh anggapan negatif yang 

muncul dari keluarganya. Mereka menduga bahwa Maera menyimpan nomor kontak 

seorang pria yang dianggap tidak senonoh, menimbulkan kecurigaan dan perasaan 

tidak nyaman di antara anggota keluarga. Konflik ini mencerminkan ketidakcocokan 

antara persepsi keluarga terhadap tindakan Maera dan kenyataan yang sebenarnya, 

menciptakan ketegangan dalam hubungan. Dinamika ini memperlihatkan bagaimana 

penilaian dari lingkungan sosial, terutama keluarga, dapat memengaruhi persepsi 

individu tentang diri mereka sendiri dan mengganggu keharmonisan dalam hubungan 

keluarga.  

 Konflik internal yang dialami oleh Maera tercermin melalui interaksi dengan 

Mamah, mencerminkan pertentangan antara pandangan diri yang diyakininya dan 

persepsi yang dimiliki oleh keluarganya. Maera merasa terperangkap dalam persepsi 

negatif yang diberikan oleh keluarganya, yang semakin memperkuat perasaan 

ketidakdiakuiannya dan mengisolasi dirinya. Konflik batin ini meliputi perasaan 

tidak dihargai, ketidakcocokan antara citra diri Maera dan persepsi keluarganya, serta 

perasaan diabaikan dalam interaksi keluarga. Dalam mengatasi konflik internal ini, 

pendekatan konseling psikologi menyediakan solusi yang berharga. Melalui 

konseling, Maera dapat mengeksplorasi dan mengekspresikan perasaannya dengan 

bebas, tanpa terhalang oleh pandangan negatif keluarganya. Terapis dapat membantu 

Maera memahami perbedaan persepsi dan melihat situasi dari sudut pandang yang 

lebih objektif, membantu Maera memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang dirinya sendiri dan dinamika keluarganya. Selain itu, konseling juga 

menyediakan strategi coping yang efektif untuk mengatasi tekanan dan 

ketidaknyamanan yang dialami Maera, serta memperkuat dukungan sosial di luar 
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lingkungan keluarga. Pendekatan ini memberikan ruang bagi Maera untuk mencapai 

keseimbangan emosional dan meningkatkan kualitas hidupnya. 

 

Aku diperkosa? (halaman 87) 

Kakiku lemas. Aku tidak bisa berdiri. Aku tidak tahu ini karena obat itu atau 

kelakuan Mahisa padauk. Demi Allah, aku tidak mengada-ada. Jangankan 

berdiri, tanganku saja tidak bisa menopang tubuhku. Aku tidak bisa kemana-

mana. 

Aku mencoba berteriak memanggil seseorang, tapi tidak ada suara yang keluar 

dari mulutku selain rengekan serak yang tenggelam bersama kesedihan (halaman 

88). 

 

 Maera menemukan dirinya dalam situasi yang mengkhawatirkan dan 

berpotensi berbahaya setelah mengonsumsi minuman yang disediakan oleh Mahesa, 

tanpa menyadari bahwa minuman itu telah dicampuri dengan obat bius. Dampak dari 

obat tersebut sangat merugikan bagi Maera, yang mulai mengalami efek samping 

yang parah. Keadaan ini menciptakan ancaman serius terhadap kesejahteraan fisik 

dan mental Maera, serta memunculkan kekhawatiran akan keselamatan dan 

keamanannya. Maera, yang tidak memiliki kendali atas situasi yang mengancam ini, 

mungkin merasakan perasaan ketidakberdayaan dan kebingungan yang mendalam. 

Bahaya yang dihadapi Maera menjadi titik fokus kekhawatiran dan perhatian, karena 

efek samping obat bius dapat mengancam kesehatan dan keselamatan seseorang. 

Situasi ini mencerminkan ancaman yang signifikan terhadap integritas fisik dan 

emosional Maera, yang membutuhkan respons cepat dan intervensi yang tepat untuk 

memastikan keselamatannya. Dengan demikian, penting bagi Maera untuk segera 

mendapatkan bantuan medis dan dukungan emosional yang memadai untuk 

menghadapi situasi yang mengancam tersebut. 

 Dalam kutipan tersebut, dilema emosional yang dihadapi Maera tercermin 

dalam pertanyaan yang diajukan dengan penuh kebingungan dan putus asa, "Aku 

diperkosa?" Ungkapan ini mencerminkan perjuangan batin yang rumit yang dialami 

Maera dalam upaya memahami dan menerima kejadian yang menimpanya. Ketika 

dia merasakan kelemahan fisik dan kesulitan berbicara, hal tersebut mencerminkan 

perasaan tidak berdaya dan terkunci yang menghantui dirinya. Meskipun berusaha 
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untuk berteriak, Maera hanya mampu mengeluarkan suara rengekan yang hampa, 

menggambarkan perasaan terjebak dan terasing yang dia rasakan. Dalam konteks ini, 

pendekatan psikologi konseling menjadi krusial. Terapis dapat menciptakan 

lingkungan yang aman bagi Maera untuk mengekspresikan dirinya tanpa takut akan 

hukuman. Melalui dialog terapeutik, terapis dapat membantu Maera merumuskan 

dan memahami perasaan serta pikirannya, mengeksplorasi rasa takut dan putus asa 

yang mungkin dirasakannya, serta memahami dampak pengalaman tersebut terhadap 

aspek fisik dan emosional dirinya. Selain itu, terapis juga dapat membantu Maera 

mengembangkan strategi pemulihan yang efektif untuk mengatasi gejala trauma yang 

timbul, serta memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai proses 

penyembuhan trauma secara keseluruhan. 

 

….. Abah bangkit dari tempat duduknya, mengangkat tangan sambil berteriak, 

“ANAK DURHAKA. PEREMPUAN JALANG! BERANINYA KAMU BIKIN MALU 

KELUARGA INI. BERANINYA KAMU BIKIN ABAH BEGINI! BERANINYA 

KAMU BERZINA DI RUMAH INI.” 

Aku menunduk melindungi kepalaku dari amukan Abah, tapi tangan Abah sudah 

lebih dulu sampai ke kepalaku, menghajarku sampai aku terhuyung ke samping. 

Mahisa memelukku.  

“Jangan, Abah! Jangan! Aku nikahi dia. Aku akan bertanggung jawab, Abah. 

Apa pun yang dilakukan Maera adalah tanggung jawabku. Tolong jangan sakiti 

dia, Abah. Lupakan obat perangsang yang diberikan Maera padaku. Lupakan 

semua siasat Maera buat tidur sama aku. Sekarang, aku yang bakal bertanggung 

jawab, Abah. Aku yang akan bawa dia pulang. Aku yang akan bersihkan 

Namanya,” kata Mahisa dengan cepat, sangat cepat sampai aku ingin sekali 

bertanya, “Ha? Kamu ngomong apa?” (halaman 91). 

 

 Dalam konteks yang dipaparkan, terdapat situasi yang penuh dengan 

ketidakadilan dan kesalahpahaman di mana Abah beserta anggota keluarganya hanya 

mengandalkan pengakuan dari Mahesa, yang ternyata penuh dengan kebohongan. 

Mereka menyalahkan Maera sebagai pelaku perbuatan tercela tanpa melakukan 

verifikasi yang memadai, sedangkan kenyataannya Mahesa yang telah 

memutarbalikkan fakta. Pengakuan palsu Mahesa tersebut menyebabkan terjadinya 

kesalahpahaman serius di antara anggota keluarga, dengan Maera menjadi korban 

tuduhan yang tidak adil. Kondisi ini mencerminkan kegagalan sistem dalam 



 PARAMASASTRA 
Vol. 11 No. 2 - September 2024 

p-ISSN 2355-4126 e-ISSN 2527-8754 
http://journal.unesa.ac.id/index.php/paramasastra 

 

 223 

memvalidasi informasi dengan tepat sebelum membuat kesimpulan, dan menyoroti 

bagaimana kebohongan dapat digunakan sebagai alat untuk menyalahkan individu 

yang sebenarnya tidak bersalah. Kesimpangsiuran yang terjadi di antara keluarga ini 

mencerminkan pentingnya validasi dan pengujian terhadap informasi yang diterima 

sebelum menarik kesimpulan, serta kebutuhan akan kejujuran dan integritas dalam 

hubungan interpersonal. 

 Dalam kutipan tersebut, konflik batin yang dialami oleh Maera 

menggambarkan situasi keluarga yang rumit dan menyakitkan, di mana dia menjadi 

korban tuduhan yang tidak adil dan tidak didasarkan pada fakta. Pertama-tama, 

Maera merasa ketidakadilan karena dia diserang dan dihina oleh Abah tanpa 

kesempatan untuk membela diri. Kedua, Maera menghadapi kesalahpahaman karena 

keluarganya mempercayai pengakuan palsu Mahesa tanpa melakukan verifikasi fakta 

yang memadai. Terakhir, Maera merasa terhina karena dia mendapat perlakuan fisik 

yang kasar dari Abah dan tidak mendapatkan perlindungan dari keluarganya. Konflik 

batin ini menyebabkan luka emosional yang mendalam dalam dirinya. Pendekatan 

psikologi konseling akan memfokuskan pada penciptaan lingkungan yang aman di 

mana Maera dan keluarganya dapat mengungkapkan diri secara terbuka dan jujur. 

Melalui pendekatan berbasis bukti, mereka akan membantu memahami kebenaran di 

balik situasi tersebut, dan dengan keterampilan komunikasi yang efektif, mereka 

akan membantu menyelesaikan konflik dengan cara yang sehat. Dukungan 

emosional selama proses penyembuhan juga akan menjadi prioritas utama, 

membantu Maera dan keluarganya mengelola stres dan kecemasan yang timbul 

akibat konflik tersebut. Dengan demikian, pendekatan psikologi konseling akan 

membantu Maera dan keluarganya mengatasi konflik yang kompleks dan merusak 

tersebut, memungkinkan mereka memperbaiki hubungan dan menyembuhkan luka 

emosional yang timbul. 

SIMPULAN 

 Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan psikologi 

konseling, terutama Cognitive Behaviour Therapy, memiliki kemampuan yang 

efektif dalam menangani konflik batin dan trauma yang dialami oleh karakter Maera 

dalam novel "Kresek Hitam". Penelitian ini menyoroti signifikansi psikologi 
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konseling dalam mengatasi konflik batin, trauma, dan merestorasi dinamika keluarga 

yang kompleks, dimensi-dimensi ini seringkali terabaikan dalam literatur ilmiah. 

Metode penelitian deskriptif kualitatif yang diterapkan memungkinkan para peneliti 

untuk secara rinci memaparkan bentuk konflik batin yang dialami oleh Maera dan 

faktor-faktor penyebabnya dalam konteks cerita. Hasil penelitian menegaskan bahwa 

konflik batin yang terdapat dalam novel ini muncul dari ketegangan antara identitas 

pribadi Maera dan harapan-harapan sosial yang ditanamkan oleh lingkungannya. Hal 

ini menggarisbawahi pentingnya pemahaman mendalam terhadap konflik batin dan 

trauma individu, yang kemudian dapat diatasi melalui pendekatan konseling 

psikologi yang tepat. 

 Analisis yang mendalam terhadap konflik batin yang dialami oleh Maera 

menunjukkan bahwa pendekatan psikologi konseling memiliki peran yang penting 

dalam membantu individu mengatasi tantangan mental yang kompleks. Dengan 

menggunakan pendekatan ini, individu seperti Maera dapat diberikan kesempatan 

untuk menyelidiki dan memahami akar masalah yang menyebabkan konflik batin 

mereka, serta mempelajari strategi yang sesuai untuk menghadapinya. Selain itu, 

pendekatan psikologi konseling juga menekankan pentingnya memperbaiki dinamika 

keluarga yang terganggu karena konflik batin, sehingga manfaatnya tidak hanya 

dirasakan oleh individu itu sendiri, tetapi juga oleh seluruh keluarga. Ini 

menunjukkan bahwa pendekatan psikologi konseling tidak hanya bertujuan untuk 

membantu individu secara pribadi, tetapi juga untuk memperbaiki hubungan dan 

interaksi di dalam keluarga, menciptakan lingkungan yang lebih mendukung dan 

sehat bagi semua anggota keluarga. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa psikologi konseling memiliki peran yang 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan mental individu dan memperbaiki 

hubungan antar pribadi. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung dan 

memiliki pemahaman yang dalam tentang konflik batin yang dihadapi oleh individu, 

pendekatan psikologi konseling membuka peluang untuk perubahan positif dalam 

kehidupan mereka. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang 

berarti dalam memperluas pemahaman tentang efektivitas pendekatan psikologi 
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konseling dalam mengatasi konflik batin dan trauma yang dialami individu, serta 

memperbaiki kesejahteraan mental dan hubungan di dalam keluarga. 
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